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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki angka kematian 

tertinggi. Berdasarkan Sensus Demografi dan Kesehatan Indonesia 

(SDKI) tahun 2012, angka kematian ibu mencapai 359 per 100.000 

kelahiran hidup dan target global Millenium Development Goals (MDGs) 

ke-5 menurunkan angka kematian ibu menjadi 102 per100.000 kelahiran 

hidup pada tahun 2015 atau target Sustainable Development Goals yaitu 

70 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2030(Kementerian kesehatan 

RI, 2018.,Nuraini et al, 2015.,Kementerian Kesehatan RI, 2014). 

Pada tahun 2017 angka kematian ibu menjadi 1712 kasus baik 

kasus infeksi, pendarahan dan lain-lain.Ibu bersalin rentan mengalami 

infeksi yang dapat terjadi pada luka perineum, meski demikian dibutuhkan 

perawatan yang mendukung penurunan angka mortalitas dan morbiditas 

ibu(Kementerian kesehatan RI, 2018.,Nuraini et al, 2015). 

Di Indonesia, pengobatan secara alamiahmenggunakan air laut 

menjadi tradisi di banyak tempat misalnya Sulawesi Tenggara yang 

dikenal dengan Suku Bajo yang hidup di lautuntuk mempercepat puputnya 

tali pusat. Kemudian pada sebagian masyarakan Ambon dan Nusa 

Tenggaramempunyai tradisi yang unik untuk anak-anak setelah sunnat 

dengan menceburkan diri ke laut agar luka menjadi cepat kering (Dwi 

Ratih, 2015., Leikawa, 2016). 
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Tujuan utama manajemen luka adalah memperoleh penyembuhan 

luka yang cepat dengan fungsi dan hasil estetik yang optimal. Tujuan ini 

dapat dilakukan dengan pencegahan infeksi dan trauma lebih lanjut serta 

memberikan lingkungan yang baik bagi penyembuhan luka (Dian 

Ariningrum et al, 2019). 

Air laut digunakan sebagai pengawet makanan juga bermanfaat 

membantu mengurangi peradangan dan penyembuhan gangguan kulit 

seperti radang pada kulit dan eksim. Sifat antiseptik air laut dapat 

membantu penyembuhan luka lecet, luka infeksi, ruam, dan juga 

meningkatkan elastisitas kulit(Chrisayu and Sulistiyono, 2016). 

Pertembuhan Bakteri Eshericia Colidikurangi pertumbuhannya oleh 

Kadar garam yang tinggi.Sedangkan zat  NaCl memiliki kemampuan 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

Kegagalan pengobatan terkait bakteri menyebabkan resistensi dan 

menyebabkan masalah dalam masyarakat(Zhu and Dai, 2018., Cabezas-

Pizarro et al, 2018., Balouiri, Sadiki, and Ibnsouda, 2016). 

Proses penyembuhan luka bersifat dinamis dengan tujuan akhir 

pemulihan fungsi dan integritas jaringan. Proses penyembuhan luka yang 

dinilai dengan mikroskop dengan melihat luas permukaan luka terjadi 

penurunan granulasi pada hari ke tujuh dan lima belas. Pada proses 

penyembuhan luka , luka mengecil pada hari ke 7. Proses penyembuhan 

luka adalah prosedur biologis yang didefenisikan meregenerasi jaringan 

yang melibatkan fase peradangan, proliferasi dan pematangan. 
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Mekanisme penyembuhan luka melibatkan interaksi yang kompleks antara 

berbagai jenis sel, komponen matriks ekstraseluler dan mediator sitokin. 

Dalam beberapa tahun terakhir upaya untuk meneliti dan 

mengembangkan antimikroba baru semakin meningkat untuk mencegah 

resistensi terhadap mikroba (Kozar, Hamilton, and Koscova, 2019.,Klemm 

C et al,2017., Sh Ahmed A et al, 2019., Balouiri M, Sadiki M, Ibnsouda 

SK,2016). 

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian 

sebelumnya yang berjudul Uji Efektifitas NaCl 7% Garam Rakyat terhadap 

Peningkatan Kolagen pada Luka Mencit . Peneliti berkeinginan untuk 

meneliti Uji efektivitas NaCl Konsentrasi 7% garam rakyat terhadap 

perubahan luka sayatan pada tikus betina strain galur wistar yang 

diinduksi bakteri Staphylococcus aureus, menilai kandungan NaCl pada 

garam rakyat apakah mempunyai efek menyembuhkan luka yang infeksi 

dengan cepat. Pada penelitian lain prinsip dasar pengobatan secara 

biokimia mengungkapkan tentang peranan garam – garam anorganik 

dalam tubuh memiliki 12 jenis kandungan salah satunya Natrium Clorida 

(NaCl) yang dapat digunakan untuk pengobatan biokimia dan memberi 

efek penyembuhan terhadap berbagai macam penyakit (Amalia A, 

Dwiyanti RD, Haitami H.,2018). 

Garam atau Natrium Klorida  merupakan salah satu kebutuhan 

esensial dalam kehidupan sehari – hari. Berdasarkan study literatur dan 

analisis dari berbagai sumber diatas, maka peneliti akan melakukan 
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pengujian efektifitas  pemberian ekstrak garam rakyat pada jaringan kulit 

luka sayatan tikus betina strain galur wistar yang diinduksi oleh bakteri 

Staphylococcus aureus dengan melihat perubahan luas luka dan 

penyembuhan luka. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah pengaruh 

pemberian ekstrak garam rakyat 7% terhadap perubahan luas luka 

sayatan tikus betina strain galur wistar yang diinduksi oleh bakteri 

Staphylococcus aureus? ” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui efek pemberian ekstrak garam rakyat 7% terhadap 

perubahan luas luka dan penyembuhan luka sayatan tikus betina strain 

galur wistar yang diinduksi oleh bakteri Staphylococcus aureus. 

2. Tujuan Khusus 

Menilai berapa besar efektifitas  NACL konsentrasi 7 % garam Rakyat 

terhadap luas luka dan penyembuhan luka sayatan pada tikus betina 

strain galur wistar yang diinduksi oleh bakteri Staphylococcus aureus. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menjadi bahan masukan dalam proses pembelajaran terkhusus 

pada proses penyembuhan luka yakni melihat perubahan luas luka 

dalam kasus kebidanan 

2. Manfaat ilmiah 

Mengembangkan pengobatan yang mudah diperoleh untuk 

pencegahan infeksi khususnya fase remodeling dengan menggunakan 

NaCl konsentrasi 7% garam rakyat. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika penulisan tesis dalam penelitian ini adalah: 

BAB I: Pendahuluan menggunakan latar belakang, rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

ruang lingkup penelitian, sistemiatika penulisan, kerangka teori 

penelitian, kerangka konsep, hipotesis, defenisi operasional dan 

alur penelitian. 

BAB II: Metodologi penelitian mencakup metode penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, instrumen penelitian, subjek validasi produk, 

populasi dan sampel,analisa data, izin penelitian dan kelayakan 

etik. 

BAB III: Hasil mencakup tahapan pelaksanaan pengembangan 

BAB IV: Pembahasan mencakup tentang  pembahasan hasil 

pengembangan produk dan pembahasan hasil efektifitas 

produk. 

BAB V: Kesimpulan dan Saran 
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F. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Chrisayu dan Sulistiyono, 2016.,Ham C, 2013.,  Han SK, 2015., 

Suryana, 2014). 

Bagan 1.1 Kerangka Teori Penelitian 

 

 

: Diteliti 

: Tidak Diteliti 

 

 

Garam Rakyat 

Konsentrasi 7% 

Kation (Na+) Anion (CL-) 

 Luka menjadi kering 

 Membunuh bakteri 

Proses penyembuhan 
luka 

Remodeling/maturasi 

Inflamasi (peradangan) 

Proliferasi 

Pembentukan 
jaringan 

granulasi dan 
fibroblas 

Perluasan Luka 

Penyembuhan 
Luka 

Stadium 3 (luka full thickness) 

Stadium 1 (luka superfisial) 

Stadium 2 (luka partial thickness) 

Stadium 4 (full thickness) 
dan kerusakan yang luas 

 

 

Rendam air garam 
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G. Kerangka Konsep 

Berdasarkan kerangka teori diatas, maka pada bagian ini digambarkan 

bagan kerangka konsep sebagai berikut: 

 

Variabel Independen                       Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.2 : kerangka konsep 

Keterangan 

= Variable Independent 

 

 

= Variable Dependent 

 

 

= Variable kontrol 

 

Perendaman luka dengan 

air garam konsentrasi 7% 

selama 7 menit dan 15 

menit 

 Penyembuhan Luka 

Perluasan Luka 

Jenis kelamin 

Umur 

Jenis pakan 

Kebersihan kandang 
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H. Definisi Operasional 

Tabel 1.1 Definisi Operasional 

Jenis variabel Defenisi Alat ukur Hasil Ukur Skala 

Pemberian 

larutan Garam 

rakyat 

konsentrasi 

7% 

 

 

 

 

 

Suatu intervensi 

terhadap luka sayatan 

dengan polarisasi 

pemberian garam 

rakyat dengan 

konsentrasi 7% pada 

perluasan luka dengan 

panjang 1cm dengan  

kedalaman mencapai 

lapisan dermis 

Lembar 

observasi 

 

Lama 

penyembuhan 

0-3 hari 

4-21 hari 

>21 hari 

Ordinal 

 

 

 

Konsentrasi 

 

Jumlah konsentrasi 7% 

yaitu garam sejumlah 

7,00 gram garam 

rakyat yang akan 

diencerkan dengan 

1000ml aquades. 

Neraca 
analitik 

Konsentrasi 
7% garam 
rakyat dan 
1000 ml 
aquades. 
 

Ordinal 

Waktu 
berendam 

Berapa lama waktu 

yang digunakandalam 

perlakuan terhadap 

penyembuhan luka . 

Waktu yang digunakan 

dalam menit. 

Jam 1. 7 menit 
2. 15menit 
 

Ordinal 

Perubahan 
luas luka 

Suatu perubahanluas 

luka sayatan yang 

terjadi pada pinggiran 

luka. Perluasan luka 

pada luka sayatan 

merupakan indikator 

penyembuhan luka 

yang tertutupi dengan 

jaringan baru pada luka 

sayatan. 

Lembar 
observasi 
dan mistar 

Sembuh 
cepat 
1-2 mm 
Sembuh lama 
>2 mm 
 
 

Ordinal 

Penyembuhan 
luka 
 

1. Penyembuhan luka 
dengan 
menggunakan skala 
Reeda adalah 
penyembuhan luka 

Skala 
REEDA 
 
 
 

Sembuh 
cepat 
1-7 hari 
Sembuh lama 
>7 hari 

Ordinal 
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yang terdiri dari 5 
faktor yaitu Redness, 
edema, ecchymosis, 
discharge dan 
aproksimal. Luka 
dikatakan sembuh 
bila kering dan 
tertutup 

2. Penyembuhan luka 
secara histopatologi    
adalah luka tertutupi 
dengan jaringan baru 
ditandai dengan 
pembentukan 
jaringan granulasi. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
Mikroruler 
pada 
lenza 
okuler 
Mikroskop 
Skala 1 : 
1.000 dan 
pembesar
an 400X 

 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah 
Fibroblas 
 

 

I. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Pemberian ekstrak garam rakyat 7% pada perubahan luas luka 

sayatan tikus betina strain galur wistar yang diinduksi oleh bakteri 

Staphylococcus aureus lebih cepat sembuh dibandingkan air DTT 

2. Pemberian ekstrak garam rakyat 7% pada penyembuhan luka sayatan 

tikus betina strain galur wistar yang diinduksi oleh bakteri 

Staphylococcus aureus”lebih cepat sembuh dibandingkan air DTT 
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J. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.3 Alur Penelitian 

 

Pengukuran luka 0-21 hari 

Analisis dan pembahasan 

Kesimpulan 

Dimasukkan dalam kandang 

- Jenis kelamin  
- Umur 
- Jenis pakan 
- Kebersihan kandang 

Di induksi bakteri 
staphylococcus aureus 

Histopatologi  

Direndam  

7 menit 

Direndam  

15 menit 

Dibagi 4 kelompok 

 
Dianastesi menggunakan ketamine dosis 0,02 ml/kgBB, dilukai 

dengan sayatan pada perut panjang 1,5 cm kedalaman mencapai 
lapisan dermis 

24 ekor tikus betina 

 

Kontrol: 

Air DTT, 12 ekor 

 

 

Intervensi: 

Garam rakyat konsentrasi 7%, 12 ekor 

 

Direndam 
7 menit 

Direndam 
15 menit 


